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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1996 Indonesia menjadi salah satu negara yang memanfaatkan
sumber daya perikanan hiu dan pari terbesar didunia (Steven et al. 2000). Data
yang ditunjukan oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) di tahun 2016,
Indonesia merupakan Negara produsen hiu terbesar di dunia karena berkontribusi
16,8% dari seluruh total tangkapan hiu di dunia (KKP, 2017) dan negara lainnya
berkontribusi sekitar 1% (Steven et al., 2000).

Penangkapan hiu dilakukan nelayan Indonesia sebagai tangkapan utama dan
tangkapan sampingan. Kedua aktivitas penangkapan ikan hiu semakin meningkat
setiap tahunnya karena ikan hiu dapat dimanfaatkan pada seluruh bagian tubuhnya
juga harga penjualan dan permintaan pasar internasional dari ikan hiu sangatlah
tinggi (Handayani et al. 2018). Penangkapan hiu salah satunya dilakukan oleh
nelayan di perairan Banyuwangi hingga Kalimantan dengan pendaratan ikan di
pelabuhan Muncar, Banyuwangi sebagai tangkapan utama (Damora dan Yuneni,
2015). Penduduk setempat menyatakan kegiatan penangkapan ikan hiu telah
dilakukan sejak lama. Data statistik penangkapan ikan hiu di pelabuhan Muncar
mencapai 700 ton setiap tahun sejak tahun 2007 sampai 2013 (PPP Mununcar, 2014
dalam Simeon et al. 2015).

Longline adalah alat tangkap ikan hiu yang terdiri dari tali pancing utama, tali
cabang dan mata pancing yang dipasang disetiap cabangnya. Longline atau dalam
Bahasa Indonesia disebut dengan rawai memiliki area fishing ground yang lebih
luas jika dibandingkan dengan alat tangkap lainnya. Cara mengoperasikan rawai
terdiri dari tiga bagian yakni setting (penurunan alat tangkap), drifting (menunggu)
dan hauling (penarikan jaring). Secara teknis operasional, rawai termasuk kedalam
jenis perangkap karena tiap-tiap pancing diberi umpan untuk menangkap ikan
(Sudirman dan Mallawa 2004 dalam Barata dan Prisantoso 2009).

Pengoperasian rawai dasar tidak berbeda jauh dengan pancing lainnya,
dengan mengaitkan umpan pada mata pancing yang terikat pada tali-tali cabang,
kemudian tali cabang yang terikat pada tali utama dilepas ke perairan. Hiu yang

tertangkap merupakan jenis hiu pelagis yang ditemukan di perairan tropis. Perairan



Selatan Jawa yang langsung berhubungan dengan Samudera Hindia merupakan
lokasi terbaik untuk ikan hiu melangsungkan hidup dan bermigrasi, sehingga
banyak hiu yang tertangkap di daerah ini. Jenis hiu yang tertangkap merupakan
target tangkapan yang mayoritas merupakan hiu pelagis besar (Arum et al., 2017).
Aktifitas penangkapan hiu yang sudah dilakukan sejak lama memiliki ketersediaan
data perikanan hiu yang sangat minim. Hiu yang sering ditangkap oleh nelayan dan
didaratkan di Pelabuhan Muncar salah satunya ialah hiu lanjaman (Carcharhinus
brevipinna). Menurut data IUCN Red List, C. brevipinna berada dalam status
terancam punah atau Near Threatened yang berarti keberadaan ikan hiu lanjaman
dalam keadaan terancam atau mendekati terancam kepunahan meskipun tidak
masuk ke status terancam.

Data tangkapan hiu lanjaman menurut WCS Indonesia (2018) sejak tahun
2014 sampai 2017 bernilai sangat fluktuatif. Populasi jenis hiu lanjaman tersebut
belum diketahui secara pasti dengan pendugaan telah mengalami penurunan
disegala jenis ukuran karena tingginya aktivitas penangkapan hiu (Fahmi dan
Dharmadi, 2013). Kegiatan penangkapan hiu yang terus berlangsung tanpa adanya
pengawasan dan pendataan, dikhawatirkan ikan hiu jenis ini akan mengalami
kepunahan. Berdasarkan hal tersebut maka kajian penelitian tentang dinamika
populasi hiu C. brevipinna sangat dibutuhkan demi keberlanjutan perikanan hiu di

Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Aktivitas penangkapan hiu di Indonesia merupakan suatu kegiatan yang
sudah lama dikarenakan berbagai jenis hiu dapat ditemukan di Indonesia dan telah
tercatat 116 jenis ikan hiu ditemukan di perairan Indonesia (Setiawan dan Nugroho,
2015) namun perikanan hiu di Indonesia dan dunia merupakan komoditas ikan yang
paling mengalami terancam kepunahan menurut IUCN. Dua dekade terakhir
menunjukan kenaikan total produksi hiu dengan tangkapan di atas kisaran 100 ribu
ton di setiap tahun (Setiawan dan Nugroho, 2015).

Kegiatan penangkapan ikan bertulang rawan ini mengalami perubahan
penangkapan dari tangkapan sampingan (bycatch) menjadi target (maincatch) salah

satunya berbasis di PPP Muncar, Jawa Timur. Tingginya aktivitas penangkapan



ikan hiu ini tidak sebanding dengan informasi mengenai data biologi ikan seperti
nisbah kelamin, laju pertumbuhan, tingkat eksploitasi dan dinamika populasi yang
dimiliki ikan hiu. Informasi mengenai ikan hiu dapat dijadikan landasan manajemen
perikanan hiu dengan skala berkelanjutan dan menjaga kelestarian alam.
Pokok permasalahan yang ditemui pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil tangkapan ikan hiu di perairan Indonesia dengan basis

pendaratan ikan hiu di PPP Muncar, Jawa Timur?
2. Bagaimana informasi tentang populasi ikan hiu lanjaman (C. brevipinna)

dari hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di PPP Muncar, Jawa Timur?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis hubungan dari panjang dan berat ikan C. brevipinna di PPP
Muncar, Jawa Timur

2. Menganalisis nisbah kelamin C. brevipinna di PPP Muncar, Jawa Timur

3. Mengetahui aspek dinamika populasi yang meliputi pendugaan parameter
pertumbuhan (Lo, K, dan to), laju mortalitas, dan laju eksploitasi ikan hiu
lanjaman (C. brevipinna) dari hasil pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan

Pantai Muncar, Jawa Timur.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan
pengetahuan ilmiah kepada banyak orang tentang ikan hiu khususnya hiu lanjaman
(C.brevipinna) dan diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan kebijakan

perikanan bagi pemerintahan demi keberlangsungan hidup hiu yang berkelanjutan.
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